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Masyarakat di Desa Gaya Baru II merupakan masyarakat majemuk, karena terdiri dari
beranekaragam suku bangsa, yang masing-masing mempunyai latar belakang sosial,
ekonomi, dan kebudayaan yang berbeda-beda. Diantaranya ada suku Jawa, Lampung, Bali,
Madura, Bugis dan Batak. Beranekaragam suku bangsa di kampung Gaya Baru II, maka akan
terjalin suatu interaksi sosial antara suku yang satu dengan suku yang lainnya. Pertemuan
antara suku bangsa yang satu dengan yang lainnya di dalam suatu daerah akan menimbulkan
dua bentuk umum interaksi, yaitu bentuk interaksi sosial asosiatif dan bentuk interaksi sosial
disasosiatif.

Dengan jumlah penduduk yang mayoritas bersuku Jawa, dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat berusaha untuk mengasimilasikan diri ke dalam suku Jawa. Hal ini dapat dilihat
masyarakat tidak segan-segan untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa. Selain itu
masyarakat juga ikut berpartisipasi di dalam kegiatan kemasyarakatan dan ekonomi.

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk
interaksi sosial masyarakat di Kampung Gaya Baru II Kecamatan Seputih Surabaya
Kabupaten Lampung Tengah. Adapun permasalahan yang diketengahkan di dalam penelitian
ini adalah, bagaimanakah bentuk interaksi sosial masyarakat di Kampung Gaya Baru II
Kecamatan Seputih Surabaya Lampung Tengah?. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu teknik wawancara, teknik observasi dan teknik kepustakaan. Analisis data yang
digunakan adalah analisis data kualitatif.

Dari penelitian ini menunjukan bahwa Balai Desa merupakan salah satu tempat bertemunya
masyarakat antar suku bangsa sehingga di dalamnya terjadi interaksi antar suku bangsa
melalui aktivitas-aktivitas kemasyarakatan yang dituangkan dalam bentuk organisasi-
organisasi sosial dan aktivitas-aktivitas ekonomi yang dituangkan dalam bentuk Koperasi
Usaha Bersama dan pabrik singkong. Dengan terciptanya interaksi sosial yang bersifat
asosiatif, masyarakat Kampung Gaya Baru II hidup saling berdampingan dan harmonis.


